BAB 4

ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi data

Data dalam penelitian ini berupa judul-judul filnerpografis Indonesia
yang dikaji dari bentuk ambiguitas (ketaksaan) dsimuktur ketaksaan
(ambiguitas). Judul film pornografis Indonesia yadgadikan data tersebut
diperoleh dari pengumpulan kaset VCD atau DVD pkyitahun 2006 sampai
2010.

Judul-judul film pornografis Indonesia diklasiféitkan berdasarkan jenis
film, yang terdiri atas jenis film drama, komediard horor. Judul-judul film
tersebut akan dianalisis berdasarkan bentuk amagy(ketaksaan) baik bentuk
ketaksaan fonetik, gramatikal, maupun leksikal yamglapat pada kartu data.
Kemudian dianalisis strukturnya menurut ilmu senkapang lebih menekankan

pada ambiguitas (ketaksaan).

4.2 Analisis dan pembahasan bentuk ambiguitas (ketaksaan) pada judul-
judul film pornografis Indonesia
1. Judul Film Berbagi Suami (drama)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film dramatdsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat

diartikan lebih dari satu pengertian.
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Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (grbagi, suami (yang berbagi
adalah suami), atau Berbagi suami (membagi suami secara bersama).
2. Judul Film Menggar Mas-Mas (drama)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film dramatdsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtdn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (@@ngear, mas-mas (masnya
sebagai pelaku yang mengejar), f#8nhgejar mas-mas (masnya menjadi objek
yang dikejar) atau, (3jengear, mas, mas (mas yang dikejarnya banyak).

3. Judul Film Mas Suka Masukin Aja (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasmengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (@3s suka, masukin aja (masnya
yang suka masukin aja), atau (s, suka, masukin aja (menyuruh masnya kalau
suka supaya dimasukin aja).

4. Judul Film Kontrakan Janda Only (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasiengakibatkan maknanya

dapat diartikan lebih dari satu pengertian.
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Maknanya dapat ditafsirkan menjadi kKbntrakan, janda only (kontrakan
yang ditempati janda saja, atau k@itrakan janda, only (kontrakan milik janda
saja).

5. Judul Film Kawin Kontrak Lagi (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasmengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi gBwin, kontrak lagi (kawin yang
dikontrak lagi), atau (2yawin kontrak, lagi (kawin kontrak yang diulang lagi).

6. Judul Film Tali Pocong Perawan (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor tisaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaupy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtidn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (&)i, pocong perawan (tali milik
pocong perawan), atau (@i pocong, perawan (tali pocong milik perawan).

7. Judul Film Liar (drama)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film dramatdsaadalah ambiguitas
leksikal yang merupakan polisemi karena setiap Hafzat bermakna lebih dari
satu, dapat mengacu pada benda yang berbeda, sdmogan lingkungan

pemakainnya.

32



Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (@B (tidak dipelihara orang dalam
artian binatang atau tidak ada yang merawatnyardaldian tanaman), (d)ar
(ganas, nakal, buas, tidak tenang pandangan mataidydiar (tidak menurut
hukum, yang berlaku, tidak teratur, tidak tercdidik terdaftar), (4)iar (masih
primitif, belum beradab), atau (bar (tidak resmi).

8. Judul Film Hantu Aborsi (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtdn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (bantu, aborsi (hantu yang
melakukan aborsi), atau (Bantu aborsi (hantunya itu adalah hantu aborsi).

9. Judul Film Hantu Perawan Jeruk Purut (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasangaupy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgten maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (bantu, perawan, jeruk purut
(hantu dan perawan yang berada di daerah jeruk)patau (2)hantu perawan,

jeruk purut (hantu perawan yang berada di daerah jeruk purut).

33



10. Judul Film Basah (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas fonetik karena ketaksaan pada tatarawidgi (fonetik) muncul akibat
berbaurnya bunyi-bunyi bahasa yang dilafalkan. #ata yang membentuk
kalimat bila dilafalkan terlalu cepat, dapat mengatkan keragu-raguan akan
maknanya.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (3gsah [b a s a h] ‘ba sah yang
merupakan panggilan untuk nama orang, {@3ah [b a s a h] ‘ba sah yang
merupakan pengertian untuk seseorang yang mengatlkh sah, atau (Basah
[b a s a h] ‘basah’ dalam artian sesungguhnya.

11. Judul Film Anda Puas Saya Loyo (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiymsmengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi @ida puas, saya loyo (orang yang
dilayaninya merasa puas, sedangkan orang yang ameleerasa loyo), atau (2)
anda, puas, saya loyo (menyatakan kepada (orang) apakah dia merasa puas
melihat dirinya loyo).

12. Judul Film Hantu Binal Jembatan Semanggi (horor)
Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas

gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
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frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi ¢igntu binal, jembatan semanggi
(hantu binal atau nakal yang berada di daerah jemtsemanggi), atau (Bantu,
binal jembatan semanggi (hantu yang berada di daerah nakal jembatan sagi)ang
13. Judul Film Air Terjun Pengantin (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtidn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi @) terjun, pengantin (air terjun
yang diberi nama pengantin), atau &), terjun pengantin (air tempat terjunnya
pengantin).

14. Judul Film Darah Janda Kolong Wewe (hor or)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaupy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddan maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (lBrah janda, kolong wewe (darah
janda yang merupakan kolong wewe), ataudé2ph, janda, kolong wewe (darah

dan janda yang merupakan kolong wewe).
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15. Judul Film Darah Perawan Bulan Madu (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (@qrah perawan, bulan madu
(darah perawan yang keluar pada saat bulan matiy, (2) darah, perawan,
bulan madu (darah dan perawan yang berbulan madu).

16. Judul Film Janda Kembang (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpask yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasiengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (jgnda kembang (janda yang
belum disentuh atau belum ternodai), atau j@)da, kembang (janda dan
kembang atau bunga).

17. Judul Film Kembang Perawan (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasiengakibatkan maknanya

dapat diartikan lebih dari satu pengertian.
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Maknanya dapat ditafsirkan menjdd) kembang perawan (perawan yang
masih muda dan cantik), atau @mbang, perawan (kembang atau bunga milik
perawan).

18. Judul Film Maling Kutang (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasmengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (bjaling kutang (orang yang
mencuri kutang), atau (2ynaling, kutang (yang maling atau mencuri adalah
kutang).

19. Judul Film Perjaka Terakhir (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpaska yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiyasnmengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (¥rjaka terakhir (keperjakaannya
yang terakhir), atau (3erjaka, terakhir (perjaka yang paling terakhir).

20. Judul Film Pijat Atas Tekan Bawah (komedi)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film komedi dtas adalah
ambiguitas gramatikal karena adanya ketaksaan fpask yang mirip. Tiap kata
membentuk frasa sebenarnya jelas, tetapi kombiymsiengakibatkan maknanya

dapat diartikan lebih dari satu pengertian.
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Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (f)at atas, tekan bawah (memijat
yang atas dan menekan yang bawah), atapif&) atas tekan, bawah (memijat
yang atasnya ditekan sampai bawah).

21. Judul Film Akibat Pergaulan Bebas (drama)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film dramatdsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasangaipg Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgt€n maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi @Kibat, pergaulan bebas (akibat
yang ditimbulkan dari pergaulan bebas), atau dRipat pergaulan, bebas
(pergaulan yang menjadikanya bebas).

22. Judul Film Dendam Pocong Mupeng (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasangaupy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (Ehdam, pocong mupeng (dendam
dari pocong mupeng), atau (8¢ndam pocong, mupeng (dendam pocong yang

bernama mupeng).
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23. Judul Film Kain Kafan Perawan (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi KBin kafan, perawan (kain kafan
milik perawan), atau (ZRain, kafan, perawan (kain dan kafan milik perawan).

24. Judul Film Jadikan Aku Simpanan (drama)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film dramatdsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtdn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (Jjjpdikan, aku simpanan
(menyatakan untuk menjadikannya simpanan), atayaf®kan aku, simpanan
(menyuruh menjadikannya kepada simpanan).

25. Judul Film Hantu Puncak Datang Bulan (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipg Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (bantu puncak, datang bulan
(hantu puncak yang sedang datang bulan), @phantu, puncak datang bulan

(hantu yang berada di daerah puncak yang sedaaggiatilan).
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26. Judul Film Hantu Suster Keramas (horor)

Bentuk ambiguitas (ketaksaan) judul film horor thsaadalah ambiguitas
gramatikal karena adanya ketaksaan pada frasamgaipy Tiap kata membentuk
frasa sebenarnya jelas, tetapi kombinasinya mebgtddn maknanya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian.

Maknanya dapat ditafsirkan menjadi (fantu, suster keramas (hantu

yang bernama suster keramas), atauh&®ju suster, keramas (hantu suster yang

berkeramas).
Tabel 4.2
Rekapitulasi bentuk ambiguitas (ketaksaan)
Ambiguitas Ambiguitas Ambiguitas
No JenisFilm
fonetik gramatikal leksikal
1. | Drama 4 4 1
2. | Komedi 1 9 4z
3. | Horor - 11 -
Jumlah 1 24 1
persentase 4% 92% 4%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bentubiguitas (ketaksaan)
yang paling banyak digunakan adalah bentuk amlaigugramatikal yang
jumlahnya 24 bentuk gramatikal dengan persenta%e 9&an tetapi, banyaknya
ambiguitas fonetik dan leksikal berjumlah sama wait bentuk fonetik dan

leksikal dengan masing-masing persentase 4%.
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4.3 Analisis dan pembahasan struktur ambiguitas (ketaksaan) pada judul-
judul film pornografisIndonesia
Hasil analisis mengenai struktur ambiguitas (kedak$, dapat dipaparkan
sebagai berikut.
1. Judul Film Berbagi Suami (drama)
berbagi  suami
M D
atr. ind.
Pada konstrukdverbagi suami yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahsuami dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambatialazberbagi.
Jadi, bagannya adalah:

berbagi  suami

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menungukjudul film berbagi
suami memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada keatbagi sebagai unsur
tambahan yang kurang menjelaskan makna dari umsiryaitu suami. Kata
berbagi tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu suamiaye yerbagi atau
berbagi suami secara bersama. Struktur yang digumna&da judul tersebut adalah
M-D atau atribut-inti.

2. Judul Film Menggar Mas-Mas (drama)
mengejar mas mas
M D M

atr. ind. atr.
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Pada konstrukginenggjar mas mas yang menjadi unsur D-nya atau unsur
inti adalahmenggjar mas dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahan
adalahmas. Akan tetapi, konstruksnengejar mas terdiri atas unsur D-nya atau
inti mas dan unsur M-nya atau tambahaengejar.

Jadi, bagannya adalah:

mengejar mas mas

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjakkgudul film
menggar mas-mas memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kats
sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantdm unsur inti, yaitu
mengglar mas. Kata mas tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu masnya
sebagai pelaku yang mengejar, mas-masnya menjgek wéng dikejar, atau mas
yang dikejarnya banyak. Struktur yang digunakaragadul tersebut adalah M-
D-M atau atribut-inti-atribut.

3. Judul Film Mas Suka Masukin Aja (komedi)
mas ~suka masukin aja
D M D M
ind.  atr. ind. atr.

Pada konstruksimas suka masukin aja yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalaimas dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahalalad
suka. Akan tetapi, konstruksmasukin aja terdiri atas unsur D-nya atau inti

masukin dan unsur M-nya atau tambalgja.
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Jadi, bagannya adalah:

mas suka masukin aja

—

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjuakjkalul film mas suka
masukin aja memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kaka, danaja
sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantddm unsur inti, yaitu
mas danmasukin. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitutngagagang
suka masukin aja, atau menyuruh masnya kalau supgaya dimasukin aja.
Struktur yang digunakan pada judul tersebut adBldW-D-M atau inti-atribut-
inti-atribut.

4. Judul Film Kontrakan Janda Only (komedi)
kontrakan janda only
D M M
ind. atr. — atr.

Pada konstrukskontrakan janda only yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalahkontrakan janda dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur
tambahan adalabnly. Akan tetapi, konstruksiontrakan janda terdiri atas unsur
D-nya atau intkontrakan dan unsur M-nya atau tambaljanda.

Jadi, bagannya adalah:

kontrakan 'Ianda only
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Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjakkgudul film
kontrakan janda only memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada aida
danonly sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskananti@knunsur inti,
yaitu kontrakan. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitur&kah yang
ditempati janda saja, atau kontrakan milik jandg.s&truktur yang digunakan
pada judul tersebut adalah D-M-M atau inti-atribtribut.

5. Judul Film Kawin Kontrak Lagi (komedi)
kawin  kontrak lagi
D M M
ind. atr. atr.

Pada konstrukgtawin kontrak lagi yang menjadi unsur D-nya atau unsur
inti adalahkawin kontrak dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahan
adalahlagi. Akan tetapi, konstrukdtawin kontrak terdiri atas unsur D-nya atau
inti kawin dan unsur M-nya atau tambahiemtrak.

Jadi, bagannya adalah:

kawin  kontrak lagi

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokkadul film kawin
kontrak lagi memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kaérak danlagi
sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantdm unsur inti, yaitu

kawin. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaiturkgang dikontrak lagi,
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atau kawin kontrak yang diulang lagi. Struktur yadigunakan pada judul
tersebut adalah D-M-M atau inti-atribut-atribut.
6. Judul Film Tali Pocong Perawan (horor)

tali pocong perawan

M D M

atr. ind. atr.

Pada konstrukstali pocong perawan yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalaltali pocong dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahan
adalahperawan. Akan tetapi, konstrukgali pocong terdiri atas unsur D-nya atau
inti pocong dan unsur M-nya atau tambahah.

Jadi, bagannya adalah:

tali pocong perawan

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjakkadul film tali
pocong perawan memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kaliadan
perawan sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantiziknunsur inti,
yaitu pocong. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitundik pocong
perawan, atau tali pocong milik perawan. Struktang digunakan pada judul

tersebut adalah M-D-M atau atribut-inti-atribut.

45



7. Judul Film Liar (drama)

liar

D

ind.

Pada konstrukdiar yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti ad&lah
Pada kata tersebut tidak terdapat unsur M-nya tar@abahan karena terdiri atas
satu kata yang merupakan unsur intinya saja.

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokkadul film liar
memiliki ambiguitas (ketaksaan) leksikal yang tesalake dalam polisemi. Kata
tersebut dapat memiliki makna, yaitu tidak dipatdnorang dalam artian binatang
atau tidak ada yang merawatnya dalam artian tanagsaras, nakal, buas, tidak
tenang pandangan matanya, tidak menurut hukum, pangku, tidak teratur,
tidak tercatat, tidak terdaftar, masih primitif,llo@ beradab, atau tidak resmi.
Struktur yang digunakan pada judul tersebut ad2lakau inti saja.

8. Judul Film Hantu Aborsi (horor)
hantu  aborsi
D M
ind. atr.

Pada konstrukshantu abors yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahhantu dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahalataaborsi .
Jadi, bagannya adalah:

hantu aborsi

I
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Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokjadul film hantu
aborsi memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada khtaisi sebagai unsur
tambahan yang kurang menjelaskan makna dari uméyryaitu hantu. Kata
tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu hantu yaetakukan aborsi, atau
hantunya itu adalah hantu aborsi. Struktur yangiaggan pada judul tersebut
adalah D-M atau inti-atribut.

9. Judul Film Hantu Perawan Jeruk Purut (horor)
hantu perawan jeruk purut
D M D M
ind. atr. ind. atr.

Pada konstrukdnantu perawan yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalah hantu dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambaldalata
perawan. Akan tetapi, konstrukgieruk purut terdiri atas unsur D-nya atau inti
jeruk dan unsur M-nya atau tambahamut.

Jadi, bagannya adalah:

hantu perawan jeruk purut

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokkadul film hantu
perawan jeruk purut memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kata
perawan, danpurut sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskananakkn
unsur inti, yaituhantu danjeruk. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu

hantu dan perawan yang berada di daerah jeruk,patai hantu perawan yang
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berada di daerah jeruk purut. Struktur yang digangkada judul tersebut adalah
D-M-D-M atau inti-atribut-inti-atribut.
10. Judul Film Basah (komedi)

basah

D

ind.

Pada konstrukdbasah yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti adalah
basah. Pada kata tersebut tidak terdapat unsur M-nyatatabahan karena terdiri
atas satu kata yang merupakan unsur intinya saja.

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film basah
memiliki ambiguitas (ketaksaan) fonetik. Kata tbrgedapat memiliki makna,
yaitu [b a s a h] ‘ba sah yang merupakan panggitdok nhama orang, [b a s a h]
‘ba sah yang merupakan pengertian untuk seseoi@my mengatakan telah sah,
atau [b a s a h] ‘basah’ dalam artian sesungguliyaktur yang digunakan pada
judul tersebut adalah D atau inti saja.

11. Judul Film Anda Puas Saya Loyo (komedi)
anda puas saya loyo
D M D M

ind.  atr. ind.._ atr.

Pada konstruksanda puas yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahanda dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambabatalapuas.
Akan tetapi, konstruksiaya loyo terdiri atas unsur D-nya atau istlya dan unsur

M-nya atau tambahdoyo.
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Jadi, bagannya adalah:

anda puas saya loyo

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukiadul film anda
puas saya loyo memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kats, dan
loyo sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskamamddri unsur inti
yaitu, anda dansaya. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitogoyang
dilayaninya merasa puas. Akan tetapi, orang yantayaei merasa loyo, atau
menyatakan kepada (orang) apakah dia merasa pliatna&inya loyo. Struktur
yang digunakan pada judul tersebut adalah D-M-Dtli anti-atribut-inti-atribut.
12. Judul Film Hantu Binal Jembatan Semanggi (horor)

hantu binal jembatan semanggi

D M D M
ind. atr. ind. atr.

Pada konstrukshantu binal yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahhantu dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambabalatabinal.
Akan tetapi, konstruksjembatan semanggi terdiri atas unsur D-nya atau inti
jembatan dan unsur M-nya atau tambahsmanggi.

Jadi, bagannya adalah:

hantu binal jembatan semanggi
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Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film hantu
binal jembatan semanggi memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kata
binal, dan semanggi sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanamakn
dari unsur inti, yaituhantu dan semanggi. Kata tersebut dapat menunjukkan
makna, yaitu hantu binal atau nakal yang beraddadrah jembatan semanggi,
atau hantu yang berada di daerah nakal jembatamnggin Struktur yang
digunakan pada judul tersebut adalah D-M-D-M atéatribut-inti-atribut.

13. Judul Film Air Terjun Pengantin (horor)

air  terjun pengantin

D M M

ind. atr. atr.

Pada konstruksir terjun pengantin yang menjadi unsur D-nya atau unsur
inti-adalahair terjun dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahalalad
pengantin. Akan tetapi, konstruksiir terjun terdiri atas unsur D-nya atau irir
dan unsur M-nya atau tambahtarjun.

Jadi, bagannya adalah:

air  terjun . pengantin

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukladul film air
terjun pengantin memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kajan dan
pengantin sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanardgri unsur

inti, yaitu air. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaituesjun yang
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diberi nama pengantin, atau air tempat terjunnyagaetin. Struktur yang
digunakan pada judul tersebut adalah D-M-M atataitnibut-atribut.
14. Judul Film Darah Janda Kolong Wewe (hor or)
darah janda kolong wewe
D M D M
ind. atr. ind. atr.

Pada konstrukstlarah janda yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahdarah dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambatalalajanda.
Akan tetapi, konstrukdiolong wewe terdiri atas unsur D-nya atau ikblong dan
unsur M-nya atau tambahamwe.

Jadi, bagannya adalah:

darah janda kolong wewe

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film darah
janda kolong wewe memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kanda,
dan wewe sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanaraam unsur
inti, yaitu janda dankolong. Kata tersebut dapat menunjukkan makna yaitahdar
janda yang merupakan kolong wewe, atau darah dadajgyang merupakan
kolong wewe. Struktur yang digunakan pada judddieut adalah D-M-D-M atau

inti-atribut-inti-atribut.
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15. Judul Film Darah Perawan Bulan Madu (horor)
darah perawan bulan madu
D M D M
ind. atr. ind.  atr.

Pada konstrukgiarah perawan yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalah darah dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambaldaiata
perawan. Akan tetapi, konstrukdbulan madu terdiri atas unsur D-nya atau inti
bulan dan unsur M-nya atau tambahaadu.

Jadi, bagannya adalah:

darah perawan bulan madu

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film darah
perawan bulan madu memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kata
perawan, danmadu sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskananaikn
unsur inti, yaitudarah danmadu. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu
darah perawan yang keluar pada saat bulan madudatah dan perawan yang
berbulan madu. Struktur yang digunakan pada juedebut adalah D-M-D-M
atau inti-atribut-inti-atribut.

16. Judul Film Janda Kembang (komedi)
janda kembang
D M

ind. atr.
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Pada konstrukganda kembang yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalah janda dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambaldaiata
kembang.

Jadi, bagannya adalah:

janda kembang

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film janda
kembang memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada katabang sebagai
unsur tambahan yang kurang menjelaskan makna datir unti, yaitu janda.
Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu jyad@ belum disentuh atau
belum ternodai, atau janda dan kembang atau buBtgaktur yang digunakan
pada judul tersebut adalah D-M atau inti-atribut.

17. Judul Film Kembang Perawan (komedi)
kembang perawan
D M
ind. atr.

Pada konstrukgiembang perawan yang menjadi unsur D-nya atau unsur
inti adalahkembang dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambatalala
perawan .

Jadi, bagannya adalah:

kembang perawan
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Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukjkalul film kembang
perawan memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada ketawan sebagai
unsur tambahan yang kurang menjelaskan makna dswir unti, yaitukembang.
Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu peTayang masih muda dan
cantik, atau kembang atau bunga milik perawan.k&truyang digunakan pada
judul tersebut adalah D-M atau inti-atribut.

18. Judul Film Maling Kutang (komedi)
maling  kutang
D M
ind. atr.

Pada konstruksinaling kutang yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahmaling dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambatialatakutang.
Jadi, bagannya adalah:

maling kutang

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film maling
kutang memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kat@ang sebagai unsur
tambahan yang kurang menjelaskan makna dari umsuryaitu maling. Kata
tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu orang yaercuri kutang, atau yang
maling atau mencuri adalah kutang. Struktur yamgimiikan pada judul tersebut

adalah D-M atau inti-atribut.
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19. Judul Film Perjaka Terakhir (komedi)
perjaka terakhir
D M
ind. atr.

Pada konstrukgerjaka terakhir yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalah perjaka dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambaluaiata
terakhir.

Jadi, bagannya adalah:

perjaka terakhir

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjakkadul film perjaka
terakhir memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada ketakhir sebagai
unsur tambahan yang kurang menjelaskan makna dadr unti, yaituperjaka.
Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu ksfsannya yang terakhir,
atau perjaka yang paling terakhir. Struktur yangudakan pada judul tersebut
adalah D-M atau inti-atribut.

20. Judul Film Pijat Atas Tekan Bawah (komedi)
pijat atas tekan bawah
D M D M
ind.  atr. ind. atr.
Pada konstrukspijat atas yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti

adalahpijat dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambaklatalaatas.
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Akan tetapi, konstrukgiekan bawah terdiri dari unsur D-nya atau inkan dan
unsur M-nya atau tambahaawah.
Jadi, bagannya adalah:

pif'at atas tekan bawah

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukjkaul film pijat atas
tekan bawah memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada &&ts, danbawah
sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantdm unsur inti, yaitu
pijat dantekan. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaituijaegang atas
dan menekan yang bawah, atau memijat yang atasiskanl sampai bawah.
Struktur yang digunakan pada judul tersebut adBld¥-D-M atau inti-atribut-
inti-atribut.

21. Judul Film Akibat Pergaulan Bebas (drama)

Akibat pergaulan bebas

M D M
atr. ind. r.at

Pada konstruksakibat pergaulan bebas yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalahekibat pergaulan dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur
tambahan adalabebas. Akan tetapi, konstruksakibat pergaulan terdiri atas

unsur D-nya atau inpergaulan dan unsur M-nya atau tambalakmbat.
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Jadi, bagannya adalah:

Akibat perjaulan t‘)ebas

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjuokkadul film akibat
pergaulan bebas memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kkiat dan
bebas sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanar@aei unsur inti,
yaitu pergaulan. Kata tersebut dapat menunjukkan makna yaitupaakyang
ditimbulkan dari pergaulan bebas, atau pergaulamg yaenjadikanya bebas.
Struktur yang digunakan pada judul tersebut addiaB-M atau atribut-inti-
atribut.

22. Judul Film Dendam Pocong Mupeng (horor)
dendam pocong mupeng
M D M
atr. ind. atr.

Pada konstruksilendam pocong mupeng yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalaldendam pocong dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur
tambahan adalaimupeng. Akan tetapi, konstruksdendam pocong terdiri atas
unsur D-nya atau inpocong dan unsur M-nya atau tambaldemdam .

Jadi, bagannya adalah:

dendam pocong mupeng

I
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Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkedul film dendam
pocong mupeng memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada Hataam dan
mupeng sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantii unsur inti,
yaitu pocong. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaituda®n dari
pocong mupeng, atau dendam pocong yang bernamanmu@ruktur yang
digunakan pada judul tersebut adalah M-D-M atabuatinti-atribut.

23. Judul Film Kain Kafan Perawan (horor)
kain kafan perawan
D M M
ind. atr. atr.

Pada konstrukddain kafan perawan yang menjadi unsur D-nya atau unsur
inti adalahkain kafan dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahalalad
perawan. Akan tetapi, konstruk$ain kafan terdiri atas unsur D-nya atau ifkain
dan unsur M-nya atau tambahafian.

Jadi, bagannya adalah:

kain kafan perawan

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokiadul film kain
kafan perawan memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kafan dan
perawan sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantiziknunsur inti,

yaitu kain. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu kaian milik
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perawan, atau kain dan kafan milik perawan. Strugéing digunakan pada judul
tersebut adalah D-M-M atau inti-atribut-atribut.
24. Judul Film Jadikan Aku Simpanan (drama)
jadikan aku simpanan
M D M
atr. ind. atr.

Pada konstruksjadikan aku simpanan yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalalpadikan aku dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambahan
adalahsimpanan. Akan tetapi, konstruksjadikan aku terdiri atas unsur D-nya
atau intiaku dan unsur M-nya atau tambaltjadikan.

Jadi, bagannya adalah:

jadikan aku simpanan

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film jadikan
aku simpanan memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kadekan dan
simpanan sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantdm unsur
inti, yaitu aku. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaituyatakan untuk
menjadikannya simpanan, atau menyuruh menjadikarkg@ada simpanan.
Struktur yang digunakan pada judul tersebut addaB-M atau atribut-inti-

atribut.
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25. Judul Film Hantu Puncak Datang Bulan (horor)
hantu puncak datang bulan
D M D M
ind. atr. ind. atr.

Pada konstrukdnantu puncak yang menjadi unsur D-nya atau unsur inti
adalahhantu dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur tambatialapuncak.
Akan tetapi, konstruksdatang bulan terdiri atas unsur D-nya atau iofatang dan
unsur M-nya atau tambahaolan.

Jadi, bagannya adalah:

hantu puncak datang bulan

.

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjokkadul film hantu
puncak datang bulan memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada gataak,
danbulan sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanandaknunsur inti
yaitu, hantu dandatang. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitduhan
puncak yang sedang datang bulan, atau hantu yaadéebdi daerah puncak yang
sedang datang bulan. Struktur yang digunakan pahld jersebut adalah D-M-D-
M atau inti-atribut-inti-atribut.

26. Judul Film Hantu Suster Keramas (horor)
hantu suster keramas
D M M

ind. atr. atr.
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Pada konstrukshantu suster keramas yang menjadi unsur D-nya atau
unsur inti adalahhantu suster dan yang menjadi unsur M-nya atau unsur
tambahan adalakeramas. Akan tetapi, konstruksiantu suster terdiri atas unsur
D-nya atau inthantu dan unsur M-nya atau tambahsauster.

Jadi, bagannya adalah:

hantu suster keramas

Analisis struktur ambiguitas (ketaksaan) menunjukkadul film hantu
suster keramas memiliki ambiguitas (ketaksaan) terutama pada kaster dan
keramas sebagai unsur tambahan yang kurang menjelaskanantii unsur inti,
yaitu hantu. Kata tersebut dapat menunjukkan makna, yaitu hgarg bernama
suster keramas, atau hantu suster yang berker&tmaktur yang digunakan pada
judul tersebut adalah D-M-M atau inti-atribut-atrib

Tabel 4.3

Rekapitulas struktur ambiguitas (ketaksaan)

Struktur

No. | Jenisfilm
D | D-M M-D M-D-M | D-M-M | D-D-M-M | D-M-M-M  |M-D-D-M |D-M-D -M
1. | Drama 1 - 1 3 - - - - -
2. | Komedi 1 4 - - 2 - - - 3
3. | Horor - 1 - 2 3 - - - 5
Jumlah 2 5 1 5 5 - - - 8
Persentase 8% 19% 4% 19% 19% - - - 31%
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa bentnkkisir ambiguitas
(ketaksaan) yang paling banyak digunakan adalaiktatr ketaksaan D-M-D-M
yang jumlahnya 8 struktur dengan persentase 31%an Atetapi, banyaknya
struktur D-M-M, M-D-M, dan D-M berjumlah sama yaits struktur dengan
masing-masing persentase 19%, dan pada struktur béfumlah 1 struktur
dengan persentase 4%, sedangkan pada strukturjinbsr 2 struktur dengan
persentase 8%.

Berdasarkan analisis tersebut, adanya penemuaktustrbaru, yaitu
struktur D dan D-M-D-M yang banyak digunakan padduj-judul film yang

diteliti.
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